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Abstrak. Desa Sade merupakan salah satu ikon Nusa Tenggara Barat  di dunia 

pariwisata, karena memiliki keunikan dan budaya yang khas sebagai pengrajin kain 

tenun. Sebagai pelaku bisnis pengrajin kain tenun, penduduk menghadapi banyak 

masalah yaitu ketidakstabilan penjualan kain tenun. Salah satu cara mengontrol 

permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan analisis regresi. Dalam analisis 

regresi kurva yang tidak diketahui bentuknya dapat didekati dengan menggunakan 

regresi nonparametrik. Salah satu metode yang banyak digunakan dalam regresi 

nonparametrik yaitu menggunakan pendekatan deret Fourier. Pendekatan menggunakan 

deret Fourier memiliki kemampuan yang baik jika pola data di duga memiliki sebaran 

trigonometri. Hasil analisis data awal menunjukkkan bahwa pola yang terbentuk 

cenderung acak dan membentuk pola sinusoidal. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

akan dilakukan pemodelan permasalahan penjualan kain tenun sade dengan 

menggunakan regresi nonparametrik deret Fourier menggunakan knot optimal yaitu satu 

titik knot. Berdasarkan hasil analisis didapatkan model regresi nonparametrik deret 

Fourier menghasilkan GCV sebesar 0,51429, R2 = 71,8807127 %  , dan MAPE =

2,701491% . Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model yang 

didapatkan cukup baik atau akurat. 

Kata kunci : Deret Fourier, GCV, Penjualan Kain Tenun, Regresi Nonparametrik, 

 

Abstract: Sade Village is one of the icons of West Nusa Tenggara in the world of 

tourism, because it has a unique and distinctive culture as a weaving cloth craftsman. As 

business people who are weaving fabric craftsmen, residents face many problems, 

namely the instability of the sale of woven fabrics. One way to control this problem is to 

use regression analysis. In repression analysis curves of unknown shape can be 

approached by using nonparametric regression. One method that is widely used in 



 

nonparametric regression is using the Fourier series approach. The approach of using 

the Fourier series has good capabilities if the data pattern is suspected to have a 

trigonometric distribution. The results of preliminary data analysis show that the 

patterns formed tend to be random and form sinusoidal patterns. Therefore, in this 

study, modeling of the problem of selling sade woven fabric will be carried out using 

nonparametric regression of the Fourier series using optimal knots, namely one point 

knot. Berdasarkan hasil analisis didapatkan model regresi nonparametrik deret Fourier 

menghasilkan GCV sebesar 0,51429, R2 = 71,8807127 % , dan MAPE = 2,701491%. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model yang didapatkan cukup baik 

atau akurat. 

Keywords : Fourier Series, GCV, Weaving Fabric Sales , Nonparametric Regression,  

 

PENDAHULUAN 

Lombok Tengah merupakan salah satu kawasan pariwisata yang menyuguhkan 

berbagai macam pesona alam, baik dari segi budaya, pantai yang indah, bukit, serta 

pemandangan yang asri di sepanjang jalan. Dengan kelimpahan keunikan tersebut 

Lombok Tengah kerap kali dijadikan sebagai tujuan utama para wisatawan manca 

negara sebagai tempat untuk berlibur. Terlepas dari bukit serta kawasan pantai yang 

indah tersebut, Lombok Tengah juga menyimpan banyak keunikan melalui budaya dan 

peninggalan nenek moyang terdahulu, hal ini bisa dilihat di kawasan Dusun Sade Desa 

Rembitan Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah. Di sana selain terdapat rumah 

adat yang unik dan klasik, terdapat juga kain tenun dengan motif yang unik dan 

bervaritif. Dusun Sade biasa dikatakan sebagai sisa-sisa kebudayaan Sasak lama yang 

mencoba bertahan sejak zaman Kerajaan Pejanggik di Praya Kabupaten Lombok 

Tengah, sebagai salah satu desa tradisional, Dusun Sade memang sengaja diberdayakan 

dan didorong oleh pemerintah setempat untuk terus menjaga warisan tradisi leluhur 

mereka salah satunya hasil tenun (Nurmaesarah dkk, 2015). 

Penjualan kain tenun sade sendiri sempat mengalami ketidakstabilan, hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tingkat produksi kain tenun, modal, jumlah 

tenaga kerja, harga bahan baku dan jumlah pengunjung. Dalam memproduksi kain 

tenun di Dusun Sade mengalami keterbatasan karena alat yang digunakan dalam 

memproduksi kain tenun pada masyarakat dusun sade masih menggunakan alat 

tradisional sehingga jumlah produksi yang dihasilkan sangat sedikit. Selain itu juga 

modal usaha untuk memproduksi kain tenun masih relatif kecil sehingga kapasitas tenun 



 

yang dihasilkan masih terbatas. Adapun bahan baku yang digunakan pada kain tenun 

sade yaitu  kebanyakan benang sintetis yang memiliki harga sekitar 15.000 per pcs. 

Akan tetapi harga dari benang sendiri tidak menentu sehingga jumlah produksi yang 

dihasilkan pun tidak menentu. Dan sejak terjadinya Covid-19 jumlah pengunjung di 

kawasan Dusun Sade semakin jarang sehingga penjualan kain tenun di Dusun Sade 

sempat mengalami penurunan (Ati, 2022). Dari Masalah tersebut maka akan dilakukan 

analisis menggunakan metode regresi nonparametrik deret fourier. 

Analisis regresi merupakan salah satu metode yang banyak dikaji oleh peneliti 

statistika. Secara umum analisis regresi adalah suatu metode statistika yang digunakan 

untuk mengetahui pola hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Oleh karena itu masalah di atas akan dicari suatu pola hubungan antara variabel 

independen terhadap variabel dependenen ke dalam suatu model. Tujuan utama dalam 

analisis regresi adalah untuk mengestimasi kurva regresi. Terdapat tiga bentuk 

pendekatan untuk mengestimasi kurva regresi yaitu pendekatan regresi parametrik, 

pendekatan regresi semiparametrik dan pendekatan regresi nonparametrik (Khairunnisa, 

dkk., 2020). 

Regresi nonparametrik merupakan regresi yang sangat fleksibel dalam 

memodelkan pola data sehingga subjektifitas dari peneliti dapat diminimalisir 

(Prahutama, 2013). Sering kali dalam prakteknya, bentuk pola hubungannya antara 

variabel prediktor dan respon tidak diketahui, sehingga pendekatan yang disarankan 

adalah regresi nonparametrik. Pada masalah di atas pola data masih belum diketahui 

sehingga pendekatan yang digunakan yaitu regresi nonparametrik. Pendekatan regresi 

nonparametrik memiliki fleksibilitas yang sangat tinggi, sehingga diharapkan data 

mampu menyesuaikan sendiri bentuk estimasi kurva regresi tanpa dipengaruhi oleh 

subyektifitas peneliti (Andrea dkk, 2021). Beberapa model regresi nonparametrik yang 

banyak digunakan diantaranya Kernel (Hardle, 1990), Spline (Wahba, 1990; 

Budiantara, 2009), Histogram (Green dan Silverman, 1995), MARS, Deret Orthogonal, 

Wavelets, Neural Network dan Deret Fourier (Mariati, 2015). 

Adapun kelebihan dari estimator deret Fourier yaitu model yang mampu 

mengatasi data yang mempunyai sebaran trigonometri (Sholiha dkk, 2018). Deret 

Fourier merupakan polinomial trigonometri yang mempunyai fleksibilitas, sehingga 

dapat menyesuaikan diri secara efektif terhadap sifat lokal data. Deret Fourier juga baik 



 

digunakan untuk menjelaskan kurva yang polanya berulang (Asrini dan Budiantara, 

2014). Pada masalah tersebut, pola data diindikasi membentuk pola data secara berulang 

sehingga digunakan metode deret Fourier. Adapun salah satu contoh permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari yang diindikasi menggunakan metode regresi 

nonparametrik deret Fourier yaitu mengenai kain tenun sade Desa Rembitan Kecamatan 

Pujut Kabupaten Lombok Tengah.  

Jadi, berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penelitian 

ini dilakukan untuk memodelkan dan memprediksi tingkat penjualan tenun Dusun Sade 

dengan menggunakan metode regresi nonparametrik deret Fourier. Pada prediksi ini 

akan digunakan beberapa variabel yang diduga mempengaruhi tingkat penjualan kain 

tenun. 

 

MATERI DAN METODE 

Dalam penelitian ini alat yang digunakan adalah software Microsoft Excel dan 

Minitab. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yaitu data terkait 

dengan tingkat penjualan kain  tenun di Dusun Sade Desa Rembitan Kecamatan Pujut 

Kabupaten Lombok Tengah. Jumlah penduduk Dusun Sade 700 jiwa dan jumlah toko di 

Dusun Sade 40 Toko sedangkan data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 31 toko dan diperoleh dari kuesioner secara langsung ke penduduk setempat 

di Dusun Sade Desa Rembitan Kabupaten Lombok Tengah dengan rincian variabel 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Variabel-variabel Penelitian 

Variabel Penelitian Keterangan Variabel Satuan 

𝑌 Penjualan Kain Tenun (Rp/bulan) 

𝑋1 Jumlah Produksi (Buah/bulan) 

𝑋2 Modal (Rp/bulan) 

𝑋3 Jumlah Tenaga Kerja (Orang/bulan) 

𝑋4 Harga Bahan Baku (Rp/bulan) 

𝑋5 Jumlah Pengunjung (Orang/bulan) 

 



 

 

 

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mempersiapkan 

Langkah pertama adalah mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengn 

penelitian seperti studi literatur, tujuannya adalah mempelajari secara 

rinci tentang segala hal yang berkaitan dengan penerapan regresi nonparametrik 

deret Fourier. 

2. Mengumpulkan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer di mana peneliti 

mengumpulkan data secara langsung dengan cara melakukan kuisioner kepada 

responden. 

3. Analisis Data 

a. Membuat scatter plot , yaitu mencari hubungan antara variabel respon (𝑌) 

dengan masing-masing variabel prediktor (𝑋). Jika pola data pada scater 

plot menunjukan cenderung  acak dan membentuk pola sinusoidal maka 

dapat digunakan metode regresi nonparametrik deret Fourier. 

b. Menentukan nilai parameter 𝐾 optimal berdasarkan kriteria GCV minimum.  

c. Estimasi masing-masing parameter dengan komponen regresi nonparametrik 

dengan pendekatan deret Fourier menggunakan metode Ordinary Least 

Square (OLS)  

d. Menghampiri kurva regresi dengan menggunakan fungsi deret Fourier. 

e. Memodelkan data dengan menggunakan regresi nonparametrik deret Fourier  

f. mencari nilai GCV untuk menentukan jumlah knot yang akan digunakan  

g. Menentukan jumlah knot yang akan digunakan berdasarkan nilai GCV 

minimum yang telah ditetapkan. 

h. Melakukan pemodelan dengan menggunakan knot optimal. 

Setelah ditentukan knot optimal maka langkah selanjutnya adalah dilakukan 

pemodelan pada regresi nonparametrik deret Fourier. 

i. Melakukan pengujian parameter yang diperoleh dengan menggunakan uji 

serentak dan uji parsial tujuannya adalah untuk mengetahui apakah variabel 

prediktor mempengaruhi variabel respon secara serentak dan individu. Jika 



 

tidak memenuhi parameter maka langkah selanjutnya adalah menambahkan 

atau mengganti variabel prediktor atau dapat juga dengan cara transformasi 

variabel. 

j. Menentukan nilai 𝑅2  

Menentukan nilai 𝑅2  untuk menghasilkan model terbaik. Nilai 𝑅2 terletak 

diantara 0 dan satu. Jika nilai 𝑅2 kecil atau menjauhi 1  maka kemampuan 

variabel respon dalam menjelaskan keragaman variabel respon terbatas, jika 

nilai 𝑅2 mendekati 1, maka variabel prediktor memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi keragaman variabel respon.  

k. Melakukan pengujian residual 

Melakukan pengujian asumsi error, dimana error harus memenuhi identik, 

independen, dan normal. Jika tidak memnuhi asumsi residual maka dapat 

diatasi dengan menambahkan atau mengganti variabel prediktor atau dapat 

juga dilakukan transformasi data.  

l. Menentukan nilai prediksi 

Tahap ini dilakukan perhitungan ketepatan hasil prediksi untuk estimasi 

angka persentase produksi kain tenun di Dusun Sade.  

m. Menarik kesimpulan 

 

 

. 

 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan yaitu data primer terkait dengan 

tingkat penjualan kain tenun sade di Desa Rembitan Kecamatan Pujut Kabupaten 

Lombok Tengah. Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebanyak 31 sampel yang berada di Dusun Sade Desa Rembitan Kecamatan Pujut 

Kabupaten Lombok Tengah. Penelitian ini menggunakan tingkat penjualan kain tenun 

sade sebagai variabel 𝑌  dengan variabel-variabel yang mempengaruhi antara lain 



 

jumlah produksi (𝑋1), modal (𝑋2), Jumlah tenga kerja (𝑋3), harga bahan baku (𝑋4) dan 

jumlah pengunjung (𝑋5),  yang kemudian akan dimodelkan menggunakan regresi 

nonparametrik deret Fourier. 

Selanjutnya dilakukan pengecekan pola data. Pola data yang diketahui bentuk 

kurvanya maka dapat dilakukan pendekatan dengan regresi parametrik,  pola data yang 

tidak diketahui bentuk kurvanya dapat dilakukan dengan pendekatan regresi 

nonparamterik dan sedangkan pola data yang sebagian diketahui bentuk kurvanya dan 

sebagian pola data yang tidak diketahui bentuk kurvanya maka dapat dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan regresi semiparametrik (Khairunnisa dkk., 2020). Pola data 

hubungan antara variabel tingkat penjualan kain tenun sade (𝑌)  terhadap masing-

masing variabel prediktor ( 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, 𝑋4, 𝑋5)  ditunjukan pada Gambar 5.1 adalah 

sebagai berikut : 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Scatter plot hubungan masing-masing variabel 

   Pada Gambar 5.1 menunjukkan bahwa pola data yang dihasilkan cenderung 

acak sehingga analisis dapat dilakukan dengan pendekatan regresi nonparametrik deret 

Fourier. Pada kasus ini diindikasi terjadinya perulangan. Hal ini dapat dilihat pada 

kondisi tertentu seperti hari libur dan kondisi tersebut  bisa memberikan variabel 

independen maupun variabel dependen naik dan berulang. Sebelum dilakukan analisis 

regresi nonparametrik deret Fourier terlebih dahulu dilakukan pengecekkan 

multikolinieritas data dengan menggunakan uji multikolinieritas yang akan dibahas 

pada subbab berikutnya. 

 

Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas adalah salah satu metode yang digunakan untuk 

mengetahui korelasi antara variabel bebas atau antar variabel bebas tidak bersifat saling 

bebas (Mega, dkk., 2018). Untuk mengetahui apakah suatu data terdapat 

multikolinieritas atau tidak maka dapat dilakukan perhitungan nilai Variance Inflation 

Factors (VIF). Adapun kriteria suatu data menunjukan adanya multikolinieritas jika 

nilai VIF > 10, dan sebaliknya. Berikut perhitungan manual dalam mencari nilai VIF 

 



 

pada variabel jumlah produksi (𝑋1)  terhadap variabel independen lainnya adalah 

sebagai berikut : 

𝑉𝐼𝐹𝑗 =
1

𝑇𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒
 

         =
1

1 − 𝑅𝑗
2 

 

 

 

dengan,  

𝑅1
2 =

𝛃′̂𝐗′𝐘 − (
𝐘′𝟏𝟏′𝐘

31 )

𝐘′𝐘 − (
𝐘′𝟏𝟏′𝐘

31 )
 

�̂� = (𝐗′𝐗)−1𝐗′𝐘, dengan 𝐘 = 𝐗𝟏, 𝑿𝟏 = 𝑿𝟐, 𝑿𝟐 = 𝑿𝟑, 𝑿𝟑 = 𝑿𝟒, 𝑿𝟒 = 𝑿𝟓 

dengan, 𝐗 =  

[
 
 
 
 
 
 
1 13,12 1,39 11,41 5,70
1 13,82 1,61 11,18 5,99
1 12,21 0,69 11,26 4,38
1 11,51 1,10 11,41 4,61
1 12,90 0,00 12,21 5,52
⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮
1 12,07 0,00 11,23 4,83]

 
 
 
 
 
 

, 𝒀 =

[
 
 
 
 
 
 
2,30
1,79
1,10
0,69
0,69

⋮
1,10]

 
 
 
 
 
 

 

sehingga diperoleh : 

𝐗′𝐗 =

[
 
 
 
 

31 384,1353 34,93998 356,4867 169,2327
384,1353 4776,043 429,8062 4418,812 2103,018
34,93998 429,8062 55,64062 401,5827 193,203
356,4867 4418,812 401,5827 4103,873 1950,981
169,2327 2103,018 19,203 1950,981 940,6369]

 
 
 
 

  

 

(𝐗′𝐗)−𝟏 =

[
 
 
 
 
47,16347 −0,9681 ⋯ 1,117631
−0,9681 0,078172 ⋯ −0,03512
−0,47229 0,020657 ⋯ −,02441
−3,53961 0,014598 ⋯ −0,10776
1,117631 −0,03512 ⋯ 0,107015]

 
 
 
 

  



 

𝐗′𝐘 =

[
 
 
 
 
38,71337
478,2967
46,19339
445,6454
215,2947]

 
 
 
 

  

 

�̂� = (𝐗′𝐗)−1𝐗′𝐘  

�̂� =

[
 
 
 
 

4,209871
−0,19018
0,062909

−0,023013
0,361059 ]

 
 
 
 

    

𝑅1
2 =

𝛃′̂𝐗′𝐗 − (
𝐘′𝟏𝟏′𝐘

31 )

𝐘′𝐘 − (
𝐘′𝟏𝟏′𝐘

31 )
 

𝛃′̂𝐗′𝐘 = 50,09883  

𝐘′𝐘 = 64,90076  

𝟏 =

[
 
 
 
 
1
1
1
⋮
1]
 
 
 
 

31×1

, 𝟏′ = [1 1 1 ⋯ 1 ]1×31 

 𝐘′𝟏𝟏′𝐘 = 1498,725   

𝐘′𝟏𝟏′𝐘

𝑛
 = 48,34596 

Sehingga, 

𝑅1
2 =

50,09883−48,34596

64,90076−48,34596
  

= 0,105883   

Maka, nilai VIF pada varaibel pertama yaitu : 

       𝑉𝐼𝐹𝑗 =
1

𝑇𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒
  

              =
1

0,894117
  

              = 1,19  

Selanjutnya nilai VIF dari masing-masing variabel dilakukan dengan bantuan SPSS. 

 



 

Tabel 2. Uji multikolinieritas 

Variabel VIF 

Jumlah Produksi (𝑋1) 1,119 

Modal (𝑋2) 1,294 

Jumlah Tenaga Kerja 

(𝑋3) 

1,135 

Harga Bahan Baku 

(𝑋4) 

1,529 

Jumlah Pengunjung 

(𝑋5) 

1,949 

  

  Berdasarkan Tabel 5.1 bahwa nilai VIF dari variabel 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, 𝑋4, 𝑋5 tidak 

melebihi 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi kasus multikolinieritas 

pada setiap variabel prediktor atau variabel respon. 

 

Regresi Nonparametrik Deret Fourier 

          Langkah awal yang dilakukan sebelum melakukan pemodelan yaitu menentukan 

jumlah nilai knot optimal. Knot optimal dapat dihasilkan pada nilai GCV terkecil atau 

paling minimum. Dengan 𝐾 optimal maka nilai 𝑅2 yang dihasilkan juga bernilai tinggi 

(Wu dan Zhang, 2006) Artinya bahwa model yang dihasilkan semakin baik dalam 

menjelaskan varian 𝑦. Adapun berikut perhitungan manual nilai GCV pada 𝐾 = 1. 

dengan, 

𝐀 =

[
 
 
 
1 𝑥1,1 𝑐𝑜𝑠𝑥1,1 ⋯ 𝑥1,5 𝑐𝑜𝑠𝑥1,5

1 𝑥2,1 𝑐𝑜𝑠𝑥2,1 ⋯ 𝑥2,5 𝑐𝑜𝑠2,5

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮
1 𝑥31,1 𝑐𝑜𝑠𝑥31,1 ⋯ 𝑥31,5 𝑐𝑜𝑠𝑥31,5]

 
 
 

31×11

  

 

   𝐘 = [

y1

y2

⋮
y31

]

𝟑𝟏×𝟏

,  𝐀𝑇 =

[
 
 
 
 
 

1 1 1 ⋯ 1
𝑥1,1 𝑥2,1 𝑥3,1 ⋯ 𝑥31,1

𝑐𝑜𝑠𝑥1,1 𝑐𝑜𝑠𝑥2,1 𝑐𝑜𝑠𝑥3,1 ⋯ 𝑐𝑜𝑠𝑥31,1

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮
𝑥1,5 𝑥2,5 𝑥3,5 ⋯ 𝑥31,5

𝑐𝑜𝑠𝑥1,5 𝑐𝑜𝑠𝑥2,5 𝑐𝑜𝑠𝑥3,5 ⋯ 𝑐𝑜𝑠𝑥31,5]
 
 
 
 
 

11×31

 



 

Setelah itu mencari estimasi parameter dengan persamaan berikut. 

�̂� = (𝐀𝐓𝐀)−𝟏𝐀𝐓𝐘  

Setelah mendapatkan estimator, Setelah itu akan dihitung nilai dari �̂�𝑖 dengan rumus 

sebagai berikut : 

�̂� = 𝐀�̂�  

Selanjutnya mengitung nilai 𝐺𝐶𝑉 , 𝐺𝐶𝑉  terkecil akan menghasilkan nilai knot 

optimal. Adapun rumus dalam mencari nilai 𝐺𝐶𝑉 adalah sebagai berikut : 

GCV(𝐊) =

1
𝑛

∑ (𝑦𝑖 − �̂�𝑖)
231

1

(𝑛−1𝑡𝑟𝑎𝑐𝑒[𝐈 − 𝐇(𝐊)])2
 

Dari percobaan nilai 𝐾 = 1 sampai 𝐾 = 4 diperoleh nilai GCV minimum terdapat pada 

nilai 𝐾 = 1  yaitu sebesar 0,514288 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa 𝐾  optimal 

pada penelitian ini adalah 𝐾 = 1 , Sehngga estimasi model untuk kasus tingkat 

penjualan kain tenun sade dengan pendekatan deret Fourier yang sudah optimal dengan 

menggunakan satu titik knot adalah sebagai berikut : 

�̂�𝑖 = 𝛽0 − 𝛽1 − 𝛼1,1𝑐𝑜𝑠1𝑖 + 𝛽2 + 𝛼1,2𝑐𝑜𝑠2𝑖 − 𝛽3 − 𝛼1,3𝑐𝑜𝑠3𝑖 − 𝛽4 −

             𝛼1,4𝑐𝑜𝑠4𝑖 + 𝛽5 + 𝛼1,5𝑐𝑜𝑠5𝑖  

�̂�𝑖 = 2308,52 − 0,47 − 2452,27𝑐𝑜𝑠𝑥1𝑖 + 19,08 + 4961,63𝑐𝑜𝑠𝑥2𝑖 −

             0,50 − 2021,13𝑐𝑜𝑠𝑥3𝑖 − 12,86 − 3651,66𝑐𝑜𝑠𝑥4𝑖 + 1,87 +

              816,37𝑐𝑜𝑠𝑥5𝑖   

 

Hasil Prediksi 

Dari model terbaik yang diperoleh berdasarkan perhitungan sebelumnya maka, hasil 

prediksi (�̂�𝑖) dari hasil  transformasi dikembalikan ke dalam bentuk data asli dan 

digunakan untuk meramalkan penjualan kain tenun sade Desa Rembitan Kecamatan 

Pujut Kabupaten Lombok Tengah. Hasil perhitungan terakhir berupa hasil prediksi 

dalam bentuk transformasi logaritma natural yang kemudian di ubah ke dalam bentuk 

asli dengan anti logaritma natural seluruh data hasil prediksi. Sebagai contoh pada data 

sampel dan variabel pertama sebagai berikut: 

𝑙𝑛𝑋1,1 = 15,19476307  



 

𝑎𝑛𝑡𝑖𝑙𝑛𝑋1,1 = 3971932  

 

Berikut gambar yang menunjukkan perbandingan antara data penjualan kain tenun 

sade Desa rembitan dengan data hasil peramalan 

 

Dari gambar scatterplot di atas dapat dilihat bahwa data aktual dan data peramalan 

cenderung saling berdekatan artinya data peramalan mendekati data aktual sehingga 

error yang dihasilkan cukup  rendah. Hal tersebut juga didukung oleh nilai ketepatan 

peramalan yang telah dijelaskan pada bagian perhitungan sebelumnya. 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Model regresi nonparametrik deret Fourier terbaik adalah sebagai berikut : 

�̂�𝑖 = 2308,52 − 0,47 − 2452,27𝑐𝑜𝑠𝑥1𝑖 + 19,08 + 4961,63𝑐𝑜𝑠𝑥2𝑖 −

          0,50 − 2021,13𝑐𝑜𝑠𝑥3𝑖 − 12,86 − 3651,66𝑐𝑜𝑠𝑥4𝑖 + 1,87 +

          816,37𝑐𝑜𝑠𝑥5𝑖  



 

model yang didapatkan menggunakan satu titik knot dengan nilai 𝑅2 =

72,5325744%. Model tersebut dapat menjelaskan variabel bebas sebesar 72%, 

sedangkan sisanya 28% dapat dipengaruhi oleh variabel lainnya.   

2. Berdasarkan perhitungan dan analisis yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil prediksi yang dihasilkan cukup baik atau akurat karena 

menghasilkan nilai 𝑅2 = 71,8807127 %   dengan ketepatan peramalan atau  

MAPE sebesar  2,701491%  maka dapat disimpulkan bahwa model yang 

diperoleh sangat baik atau akurat. 
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